
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Komunikasi secara umum menjadi aktivitas manusia. Komunikasi menjadi 

suatu pekerjaan yang dapat menghubungkan satu manusia dengan manusia 

lainnya. berbagai metode, baik lisan, tulisan atau gambar dan isyarat membentuk 

suatu suatu interaksi yang berdampak pada hubungan tertentu. Apabila 

komunikasi berjalan dengan baik maka akan membentuk suatu hubungan positif 

dan apabila komunikasi berjalan dengan buruk, maka akan membentuk suatu 

hubungan yang buruk. 

Komunikasi yang terjadi antara setiap orang dimulai dari lingkungan 

tertentu. Lingkungan yang pertama dan menjadi dasar perkembangan komunikasi 

ialah keluarga. Komunikasi dalam keluarga yang dapat terlihat ialah komunikasi 

antara ayah-ibu, ayah-anak ibu-anak, atau ayah-ibu-anak sekaligus. Bentuk 

komunikasi dalam keluarga ialah komunikasi interpersonal karena terjadi di antara 

individu. 

Selain terjadi di antara beberapa orang, komunikasi interpersonal yang 

mempertemukan dan mempertukarkan gagasan lebih efektif terjadi dalam suatu 

keluarga. Efektifitas itu dapat diperoleh secara instan karena anggota dalam 

keluarga memiliki ikatan khusus. Ikatan itu terbentuk melalui ikatan darah dan 

interaksi yang signifikan.  

Komunikasi interpersonal dalam keluarga yang signifikan dapat 

memengaruhi kepribadian anggota keluarga. Secara khusus, komunikasi 

interpersonal dalam keluarga dapat menjadi usaha pembinaan orang tua terhadap 

anak remaja. Melalui komunikasi interpersonal, orang tua menjalankan 

tanggungjawab sebagai lembaga yang memberikan sosialisasi dasar terhadap anak 

remaja.  



Cara orang tua memengaruhi anak remaja pertama-tama ialah dengan 

memberi arahan kepada anak remaja. Anak diberi tahu untuk membentuk diri 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Orang tua memberi sebanyak 

mungkin informasi agar remaja memahami informasi itu dan bertindak sesuai 

dengan informasi atau instruksi yang diberikan. 

Pembentukan kepribadian yang terjadi melalui komunikasi merupakan 

usaha ekstern dari orang tua dan usaha intern dari remaja. Secara ekstern, orang 

tua memberi informasi yang berguna bagi perkembangan kepribadian remaja. 

Secara intern, remaja menginternalisir segala poin-poin yang diberikan dan 

mengembangkan pola-pola reaksi yang tepat. Pengembangan pola-pola yang tepat 

dapat menjadi bentuk kepribadian yang akan ditampilkannya baik dalam keluarga 

maupun dengan masyarakat yang lebih luas. 

Selain itu, komunikasi menjadi mediasi bagi orang tua dan anak remaja. 

Komunikasi menjadi penengah hubungan antara orang tua dan anak. Komunikasi 

menjadi media yang tidak berjalan dari satu arah, yakni dari orang tua kepada 

anak tetapi dapat berjalan dari arah anak kepada orang tua. Komunikasi tidak 

hanya menjadi untuk usaha transfer nilai dan norma yang berlaku, tetapi juga 

menjadi usaha remaja untuk memberi tahu kepada orang tua segala gejolak masa 

remajanya. Dengan begitu, orang tua tidak sekadar menuntut anak untuk taat, 

tetapi orang tua menjadi peka akan kebutuhan anak dalam masa remajanya. 

Komunikasi interpersonal dalam bingkai pembentukan kepribadian tidak 

selamanya berjalan secara baik. Terdapat beberapa hambatan yang membuat 

komunikasi tidak berjalan sebagai interaksi diadik. Hambatan-hambatan itu 

seperti kesibukan masing-masing anggota keluarga, munculnya gadget dan 

internet, pola asuh yang otoriter dari orang tua serta kesungkanan anak untuk 

berkomunikasi. Hambatan ini cenderung membuat komunikasi interpersonal 

dalam keluarga terputus atau tidak berjalan sama sekali. Usaha yang diperlukan 

ialah dengan dengan menciptakan waktu luang, saling mendengarkan dan 

mengembangkan pola asuh yang seimbang agar komunikasi interpersonal dapat 

berjalan kembali secara efektif dan efisien. 



5.2 Usul dan Saran 

Penulis menganjurkan beberapa hal sebagai upaya konkretisasi dari tulisan 

ini. Penulis memberi anjuran kepada tiga pihak yakni orang tua, remaja dan para 

pendidik di lembaga pendidikan. Berikut saran yang dapat diberikan. 

Pertama, bagi orang tua. Sebagai pendidik pertama anak, orang tua 

hendaknya menyadari pentingnya pembinaan anak pada setiap fase perkembangan 

anak. Orang tua perlu menyadari bahwa anak pada masa remaja memiliki 

berbagai gejolak, yang notabene ingin diselesaikan oleh anak remaja. Orang tua 

diharapkan untuk menjadi inisiator atau orang yang memulai suatu komunikasi 

secara interpersonal. Dalam komunikasi interpersonal, orang tua dapat 

mengetahui berbagai gejolak anak remaja sekaligus dapat menjadi pembimbing 

yang berpengalaman melalui percakapan, dialog dan sharing berbagai hal. Hal 

yang perlu diperhatikan agar komunikasi interpersonal dapat tercipta dan berjalan 

ialah dengan menghindari sikap otoriter atau sikap hanya ingin didengarkan. 

Orang tua perlu melihat dan mendengar hal-hal yang dikomunikasikan oleh 

anaknya. Dengan begitu, komunikasi interpersonal akan membuat orang tua 

mengetahui kebutuhan anak remaja agar tidak salah kaprah dalam membahasakan 

suatu hal tertentu di depan anak remaja.  

Kedua, bagi remaja. Sebagai pribadi yang berada pada masa gejolak-

gejolak yang tidak menentu, remaja diharapkan menyadari diri sendiri dengan 

tidak melulu berkutat dengan diri sendiri. Remaja mesti terbuka dengan segala 

permasalahan dan persoalan yang sedang dihadapi atau dipikirkanya. Remaja 

tidak perlu sungkan atau takut dalam mengkomunikasikan dirinya dihadapan 

orang tua. Dalam komunikasi interpersonal dengan tanpa takut atau kesungkanan, 

orang tua dimampukan untuk membantu mencari solusi atas permasalahan yang 

sedang dihadapi. Selain itu, komunikasi interpersonal membuat remaja memahami 

banyak hal, entah tentang orang lain atau tentang pandangan hidup karena remaja 

membandingkan pemikirannya dengan pemikiran orang lain. 

Ketiga, bagi para pendidik di lembaga pendidikan. Para pendidik 

hendaknya menyadari peran penting komunikasi interpersonal. Pendidik yang 



baik tahu memosisikan diri dan tahu cara untuk mengkomunikasikan hal-hal yang 

perlu kepada anak. Sebagai pendidik, penggunaan cara komunikasi pesan yang 

berterima akan memudahkan penerimaan pesan yang ingin disampaikan. Jika cara 

penyampaian pesan tidak diterima, kemungkinan pesan untuk diterima pun akan 

semakin kecil. 
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